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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu yang relevan  

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian 

terdahulu yang berkaitan dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung pelengkap, 

pembanding dan member gambaran awal mengenai kajian terkait permasalahan 

dalam penelitian ini. 

Berikut ini peneliti temukan beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai 

Perilaku Komunikasi : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang relevan 

 
 

No 
 

Nama 

Peneliti 
Judul penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Ria Dwi 

Mutiara 

Perilaku Komunikasi sales 

Promotion Girl Provider XL 

Axiata (Studi Kasus 

Mengenai Perilaku 

Komunikasi Sales Promotion 

Girl Provider XL Axiata 

Dalam Memberikan 

Pelayanan Terhadap 

Konsumen di Dukomsel 

Kota Bandung) 2013 

Hasil penelitian, bahwa 

perilaku komunikasi dilihat 

dari komunikasi verbal berupa 

penggunaan bahasa Indonesia 

dan bahasa Sunda pada waktu 

tertentu. Sedangkan 

komunikasi non verbal berupa 

bahasa tubuh terdapat gerakan 

tangan dan kepala, ekspresi 

wajah dan kontak mata. 

Metode yang 

digunakan 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

Studi Kasus 

2. Angga 

Sumanto 

Perilaku komunikasi 

pengguna ganja :(studi 

dramaturgi perilaku 

komunikasi pengguna ganja 

di Kota Bandung) 2013 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa panggung depan 

pengguna ganja hampir 

semuanya memerankan 

panggung depan sesuai dengan 

peran mereka di masyarakat, 

mereka berperan layaknya 

aktris atau aktor dalam suatu 

pertunjukan drama panggung 

Metode yang  

digunakan 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi 

dramaturgi 
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No 
 

Nama 

Peneliti 
Judul penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

 Hesti Haryani Tari Serimpi pada 

pertunjukan seni Sandiwara 

kelompok Darma Saputra 

Kecamatan Plumbon 

Kabupaten Indramayu 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa di dalam 

pertunjukan sandiwara terdapat 

penyajian tari Serimpi. Peran 

tari Serimpi dalam sandiwara 

di Indramayu dihadirkan dalam 

kepentingannya di awal 

pertunjukan sandiwara 

Indramayu sebagai tari bubuka 

yang berperan untuk 

menyambut dan menghibur 

para tamu. Tari Serimpi dalam 

pertunjukan sandiwara 

Indramayu ini terdapat empat 

sajian tari, diantaranya tari 

Monggang, tari Lenyepan, tari 

Kringan, dan tari Topeng. 

Kesimpulan yang dapat ditarik 

dari penelitian ini, bahwa 

fungsi tari Serimpi pada 

pertunjukan sandiwara 

Indramayu ini termasuk ke 

dalam kategori seni 

pertunjukan yang berfungsi 

sebagai penyajian estetis  

Metode yang di 

gunakan 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi Deskriptif 

 

 

2.1.2  Tinjauan Komunikasi 

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam Bahasa Inggris communication 

berasal dari kata latin communicatio dan bersumber dari kata communis 

yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, jika 

dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, 

maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan 

makna mengenai apa yang dipercakapkan. 
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Carl. I. Hovland mengemukakan bahwa : 

“Communication is the process to modify the behavior of other 

individuals”.  

“Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain”. 

(Effendy, 2007 : 10). 

Akan tetapi, seseorang dapat mengubah sikap, pendapat atau 

perilaku orang lain apabila komunikasinya itu memang komunikatif 

seperti yang diuraikan diatas. 

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat 

dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi seringkali mengutip 

paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The 

Structure and Function of Communication in Society. Lasswell 

mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah 

menjawab pertanyaan sebagai berikut : 

“Who says what in which channel to whom with what effect?” 

Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi 

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, 

yaitu : 

- Komunikator 

- Pesan 

- Media 

- Komunikan 

- Efek 
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Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

Lasswell menghendaki agar komunikasi dijadikan objek studi 

ilmiah, bahwa setiap unsur diteliti secara khusus. Studi mengenai 

komunikator dinamakan control analysis; penelitian mengenai pers, 

radio, televisi film dan media lainnya disebut media analysis; 

penyelidikan mengenai pesan dinamakan content analysis; audience 

analysis adalah studi khusus tentang komunikan; sedangkan effect 

analysis merupakan penelitian mengenai efek atau dampak yang 

ditimbulkan oleh komunikasi. Demikian kelengkapan unsur komunikasi 

menurut Harold Lasswell yang mutlak harus ada dalam setiap prosesnya. 

2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi, Teori dan Praktek, fungsi komunikasi yaitu : 

- Perubahan sikap (attitude change) 

- Perubahan pendapat (opinion change) 

- Perubahan perilaku (behavior change) 

- Perubahan sosial (social change) (Effendy, 2007 : 8) 

2.1.2.3 Fungsi Komunikasi 

Fungsi komunikasi menurut Riswandi dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi, dijelaskan bahwa : 
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1. Fungsi komunikasi social 

- Membangun konsep diri. Konsep diri ialah pandangan kita 

tentang siapa diri kita yang diperoleh dari informasi yang 

diberikan orang lain kepada kita. 

- Pernyataan eksistensi diri. Orang berkomunikasi 

menunjukkan bahwa dirinya eksis. Ketika kita berbicara atau 

berkomunikasi dengan orang lain, baik verbal maupun 

nonverbal, ini menunjukkan bahwa diri kita eksis atau ada. 

- Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan dan 

mencapai kebahagiaan. (Riswandi, 2009 : 13-16) 

2. Fungsi komunikasi ekspresif 

Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi 

orang lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut 

menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan kita. 

Perasaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui 

pesan-pesan nonverbal. (Riswandi, 2009 : 18) 

3. Fungsi komunikasi ritual 

Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif. Seringkali 

komunikasi bersifat ekspresif, artinya menyatakan perasaan 

terdalam seseorang. Adakalanya pula bersifat mistik dan 

seringkali perilaku orang-orang dalam komunitas tersebut sulit 

dimengerti dan dipahami oleh orang-orang yang ada diluar 

komunitas. 
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Komunikasi ritual ini bisa jadi akan tetap ada sepanjang zaman, 

karena ia merupakan kebutuhan manusia, meskipun bentuknya 

berubah-ubah demi pemenuhan kebutuhan dirinya sebagai 

makhluk individu, makhluk sosial dan salah satu bagian dari alam 

semesta. (Riswandi, 2009 : 19-21) 

4. Fungsi komunikasi instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, 

yaitu: 

- Menginformasikan 

- Mengajar 

- Mendorong 

- Mengubah sikap, keyakinan dan perilaku 

- Menggerakkan tindakan 

- Menghibur (Riswandi, 2009 : 21) 

2.1.2.4 Bentuk-Bentuk Komunikasi 

Bentuk-bentuk komunikasi menurut Deddy Mulyana dalam 

bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, diantaranya : 

1. Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal Communication) 

“Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri sendiri, 

baik disadari atau tidak. Contohnya berpikir. Komunikasi ini 

merupakan landasan komunikasi antarpribadi dan komunikasi 

dalam konteks-konteks lainnya, meskipun dalam disiplin ilmu 

komunikasi tidak dibahas secara rinci dan tuntas. Dengan kata 

lain, komunikasi intrapribadi ini inheren dalam komunikasi dua 

orang, tiga orang dan seterusnya, karena sebelum berkomunikasi 

dengan orang lain kita biasanya berkomunikasi dengan diri 

sendiri (mempersepsi dan memastikan makna pesan orang lain), 
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hanya saja caranya sering tidak disadari. Keberhasilan 

komunikasi kita dengan orang lain bergantung pada keefektifan 

komunikasi kita dengan diri sendiri” (Mulyana, 2003 : 72) 

 

2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 

“Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi atar orang-orang 

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 

maupun nonverbal. Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan 

paling sempurna, komunikasi antar pribadi berperan hingga 

kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi” (Mulyana, 

2003 : 73) 

 

3. Komunikasi Kelompok (Group Communication) 

“Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan 

bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka 

sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya 

adalah keluarga, tetangga, kawan-kawan terdekat, kelompok 

diskusi, kelompok pemecah masalah atau suatu komite yang 

tengah rapat untuk mengambil suatu keputusan. Dengan 

demikian, komunikasi kelompok biasanya merujuk pada 

komunikasi yang dilakukan kelompok kecil tersebut” (Mulyana, 

2003 : 74) 

 

4. Komunikasi Publik (Public Communication) 

“Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara 

dengan sejumlah besar orang (khalayak) yang tidak bisa dikenali 

satu persatu. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, 

ceramah atau kuliah umum. Komunikasi publik biasanya 

berlangsung lebih formal dan lebih sulit daripada komunikasi 

antarpribadi atau komunikasi kelompok, karena komunikasi 

publik menuntut persiapan pesan yang cermat, keberanian dan 

kemampuan menghadapi sejumlah besar orang. Komunikasi 

publik sering bertujuan memberikan penerangan, menghibur, 

memberikan penghormatan atau membujuk” (Mulyana, 2003 : 

74) 

 

5. Komunikasi Organisasi (Organizational Communication) 

“Komunikasi organisasi adalah proses komunikasi yang terjadi di 

dalam suatu organisasi, bersifat formal dan informal, dan 

berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih besar daripada 
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komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi seringkali 

melibatkan juga komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi dan 

ada kalanya juga komunikasi publik. Komunikasi formal adalah 

komunikasi menurut struktur organisasi, yaitu : komunikasi ke 

bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi horizontal. Sedangka 

komunikasi antarsejawat, juga termasuk gosip”  (Mulyana, 2003 : 

75) 

 

6. Komunikasi Massa (Mass Communication) 

“Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media 

baik cetak (suratkabar, majalah), maupun elektronik (radio, 

televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang 

dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang 

tersebar di banyak tempat, anonim dan heterogen. Pesan-pesannya 

berifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan selintas 

(khususnya media elektronik)” (Mulyana, 2003 : 75)  

 

2.1.3  Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Pribadi  

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Antar Pribadi  

Komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan 

manusia. Sebagian besar kegiatan komunikasi berlangsung dalam situasi 

komunikasi antar pribadi. Melalui komunikasi antar pribadi  kita dapat 

mengenal diri kita sendiri dan orang lain, kita dapat mengetahui dunia 

luar, bisa menjalin hubungan yang lebih bermakna, bisa memperoleh 

hiburan dan menghibur orang lain dan sebagainya.  

Menurut Joseph A. Devito Berdasarkan Buku Ilmu Komunikasi 

Teori & Praktik mendefinisikan komunikasi antar pribadi sebagai 

berikut: “Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua 

orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek 

dan beberapa umpan balik seketika.” Berdasarkan definisi itu, 

komunikasi antar pribadi dapat berlangsung antara dua orang yang 
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memang sedang berdua-duaan atau antara dua orang dalam suatu 

pertemuan. Komunikasi antar pribadi pada hakikatnya merupakan proses 

sosial seperti yang diuraikan diatas, dimana orang-orang yang terlibat 

didalamnya saling mempengaruhi. Komunikasi antar personal dianggap 

efektif untuk mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang, karena 

sifatnya dialogis berupa percakapan.  

Dari definisi diatas, maka komunikasi antar pribadi merupakan 

komunikasi yang dilakukan oleh dua orang, dimana komunikasinya 

bersifat dialogis, lebih akrab dan terbuka, komunikator dapat melihat 

feedback secara langsung.  

2.1.3.2 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi  

Komunikasi antar pribadi dapat digunakan untuk berbagai tujuan. 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam tujuan komunikasi antar 

pribadi  yaitu  komunikasi ini memberikan kesempatan bagi kita untuk 

memperbincangkan diri sendiri. Dengan memperbincangkan diri kita 

sendiri pada orang lain, kita akan mendapatkan perspektif baru tentang 

diri kita sendiri dan memahami lebih mendalam tentang sikap dan 

perilaku kita.  

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain  

Nasihat seorang filsuf terkenal Socrates yaitu : cogito ergosum  

yang memiliki arti kurang lebih "kenalilah dirimu". Salah satu 

cara untuk mengenal diri kita sendiri adalah melalui komunikasi 

antar pribadi.  
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b. Mengetahui dunia luar  

Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk memahami 

lingkungan kita secara baik yakni tentang objek dan kejadian-

kejadian orang lain 

c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna 

Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk 

sosial. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang ingin 

menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan orang lain.  

d. Mengubah sikap dan perilaku  

Dengan komunikasi antar pribadi sering kita berupaya mengubah 

sikap dan perilaku orang lain.  

e. Bermain dan mencari hiburan  

Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh 

kesenangan.  

f. Membantu  

Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi adalah contoh profesi  

yang mempunyai fungsi menolong orang lain 

2.1.3.3 Komunikasi Antar Pribadi Sebagai Proses Transaksional  

Komunikasi antar pribadi merupakan suatu proses yang sangat 

unik, artinya tidak seperti kegiatan lainnya. Selain itu, komunikasi antar 

pribadi juga menuntut adanya tindakan saling memberi dan menerima 

diantara pelaku yang terlibat dalam komunikasi.  
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a. Komunikasi Antar Pribadi sebagai Proses  

Sebagai suatu proses, komunikasi antar pribadi merupakan  

rangkaian tindakan, kejadian dan kegiatan yang terjadi secara  

terus menerus atau bisa dibilang merupakan suatu yang dinamis.  

Komponen-komponen dalam Komunikasi Antar Pribadi Saling  

b. Tergantung  

Komponen-komponen dalam komunikasi antar pribadi saling 

berkaitan dan tergantung satu sama lain. Setiap komponen  

komunikasi antar pribadi mempunyai kaitan baik dengan 

komponen lain maupun dengan komponen secara keseluruhan.  

c. Bereaksi  

Di dalam proses tradisional, setiap orang, melakukan tindakan  

memberi reaksi tindakan sebagai manusia yang utuh. Orang  tidak 

dapat bertindak hanya dengan pikiran dan emosi saja, tetapi 

melibatkan pikiran, emosi, sikap, gerakan tubuh, pengalaman 

sebelumnya, dan lain-lain.  

2.1.3.4 Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi  

Karakteristik-karakteristik  efektivitas  komunikasi antar  

pribadi ini oleh Joseph A Devito dilihat dari dua perspektif, yaitu :  

a. Humanistis, meliputi sifat-sifat :  

1. Keterbukaan  

Aspek keterbukaan menunjuk paling tidak pada 2 aspek  

tentang komunikasi antar pribadi. Pertama kita harus  terbuka 



26 

 

pada orang-orang yang berinteraksi dengan kita. Kedua 

keterbukaaan untuk memberikan tanggapan terhadap orang 

lain dengan jujur.  

2. Perilaku Suportif  

Jack R. Gibb menyebutkan tiga perilaku yang menimbulkan 

perilaku suportif, yakni :  

a) Deskriptif, suasana yang deskriptif akan menimbulkan 

suportif dibanding dengan suasana yang evaluatif.  

b) Spontanitas, orang yang spontan dalam berkomunikasi 

adalah orang yang terbuka dan terus terang tentang apa 

yang dipikirkan.  

c) Provisionalisme, seseorang yang memiliki sifat ini 

adalah orang yang memiliki sifat berpikir terbuka.  

3. Perilaku Positif  

Komunikasi antar pribadi akan berkembang bila ada  

pandangan positif terhadap orang lain dan berbagai situasi 

komunikasi.   

4. Empatis  

Empati adalah kemauan seseorang untuk menempatkan  

dirinya pada peranan atau posisi orang lain.  

5. Kesamaan  

Hal ini mencakup dua hal, pertama kesamaan bidang 

pengalaman diantara para pelaku komunikasi.  
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b. Pragmatis Meliputi Sifat-sifat 

1. Bersikap yakin  

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila seseorang 

mempunyai keyakinan diri.  

2. Kebersamaan  

Seseorang bisa meningkatkan efektivitas komunikasi antar 

pribadi dengan orang lain bila ia bisa membawa ras 

kebersamaan.  

3. Manajemen Interaksi  

Seseorang yang menginginkan komunikasi yang efektif akan 

mengontrol dan menjaga interaksi agar dapat memuaskan 

kedua belah pihak.  

4. Perilaku Ekspresif 

Perilaku ekspresif memperlihatkan keterlibatan seseorang  

secara sungguh-sungguh dalam berinteraksi dengan orang 

lain 

5. Orientasi Pada Orang Lain  

Untuk mencapai efektivitas komunikasi, seseorang harus 

memiliki sifat yang berorientasi pada orang lain.  

2.1.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal  

2.1.4.1 Definisi Komunikasi Verbal  

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai 
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sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefinisikan 

sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan 

simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas.  

Jalaluddin Rakhmat (1994), mendefinisikan bahasa secara  

fungsional dan formal. Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat 

yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan. Ia menekankan 

dimiliki bersama, karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada 

kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok sosial untuk 

menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua 

kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan 

tatabahasa. Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata 

harus disusun dan dirangkaikan supaya memberi arti.  

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan bicara 

yang kita sadari termasuk kedalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu 

usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan 

orang lain secara lisan (Devito, 2011:51).  

 
2.1.4.2 Macam-Macam Bahasa Verbal  

Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, 

dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata 

yangmempresentasikan sebagai aspek realitas individual kita. Adapun 

macam bahasa verbal yang digunakan adalah :  
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1. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang digunakan sebagai 

bahasa persatuan Indonesia yang dipakai untuk memperlancar 

hubungan komunikasi dan merupakan lambang kebangsaan 

bangsa Indonesia (Buku Bahasa Indonesia Departemen 

Pendidikan & Kebudayaan).  

2. Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan pada suatu daerah 

tertentu dan memiliki ciri khas tertentu di bidang kosa kata, 

peristilahan, struktur kalimat dan ejaannya. Bahasa daerah 

merupakan lambang kebanggaan daerah yang bersangkutan 

2.1.4.3 Tatabahasa Verbal  

Tatabahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan  

semantik. Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam 

bahasa. Sintaksis merupakan pengetahuan tentang cara  pembentukan 

kalimat. Semantik merupakan pengetahuan tentang arti kata atau 

gabungan kata-kata, pembentukan kalimat. Semantik merupakan 

pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata 

2.1.4.4 Fungsi Bahasa  

Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana, 2005) bahasa 

mempunyai tiga fungsi : penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan 

transmisi informasi.  

1. Penamaan atau penjulukan merujukan pada usah 

mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan   

menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. 
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2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang 

dapat mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan 

kebingungan.  

3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, 

inilah yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan 

bahasa sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, 

dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan, 

memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita 

2.1.5  Komunikasi Verbal dan Nonverbal  

2.1.5.1 Komunikasi Verbal  

Berkomunikasi merupakan salah satu kegiatan yang sangat 

dibutuhkan manusia. Menurut Jalalluddin Rakhmat dalam bukunya 

Psikologi Komunikasi, 70% kegiatan manusia adalah komunikasi. 

Komunikasi verbal adalah salah satu dari bentuk komunikasi yang ada di 

dalam kehidupan manusia. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis 

simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga 

dianggap sebagai sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa 

dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk 

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan 

dipahami suatu komunitas.  

Tata bahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan semantik. 

Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa. 

Sintaksis merupakan pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat. 
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Semantik merupakan pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-

kata.  

Menurut Larry L. Barker dalam Deddy Mulyana, 2005, bahasa 

mempunyai tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan 

transmisi informasi.  

1. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha 

mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan 

menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 

komunikasi.  

2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, 

yang dapat mengundang simpati dan pengertian atau 

kemarahan dan kebingungan.  

3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang 

lain, inilah yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. 

Keistimewaan bahasa sebagai fungsi transmisi informasi 

yang lintas-waktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa 

kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan 

budaya dan tradisi kita. (Mulyana, 2005, 75).  

Cansandra L. Book (1980), dalam Human Communication: 

Principles, Contexts, and Skills, mengemukakan agar komunikasi kita 

berhasil, setidaknya bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu:  

a. Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari 

apa saja yang menarik minat kita, mulai dari sejarah suatu bangsa 
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yang hidup pada masa lalu sampai pada kemajuan teknologi saat 

ini.  

b. Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita 

bergaul dengan orang lain untuk kesenangan kita, dan atau 

mempengaruhi mereka untuk mencapai tujuan kita. Melalui 

bahasa kita dapat mengendalikan lingkungan kita, termasuk 

orang-orang di sekitar kita.  

c. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa 

memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling memahami 

mengenal diri kita, kepercayaan-kepercayaan kita, dan tujuan-

tujuan kita.  

Komunikasi sering dihubungkan dengan kata Latin communis 

yang artinya sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki makna 

yang sama. Pada gilirannya, makna yang sama hanya terbentuk bila kita 

memiliki pengalaman yang sama. Kesamaan makna karena kesamaan 

pengalaman masa lalu atau kesamaan struktur kognitif disebut 

isomorfisme. Isomorfisme terjadi bila komunikan-komunikan berasal 

dari budaya yang sama, status sosial yang sama, pendidikan yang sama, 

ideologi yang sama; pendeknya mempunyai sejumlah maksimal 

pengalaman yang sama. Pada kenyataannya tidak ada isomorfisme total.  

Percampuran adukan fakta, penafsiran, dan penilaian. Dalam 

berbahasa kita sering mencampuradukkan fakta (uraian), penafsiran 

(dugaan), dan penilaian. Masalah ini berkaitan dengan dengan kekeliruan 
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persepsi. Contoh: apa yang ada dalam pikiran kita ketika melihat seorang 

pria dewasa sedang membelah kayu pada hari kerja pukul 10.00 pagi? 

Kebanyakan dari kita akan menyebut orang itu sedang bekerja. Akan 

tetapi, jawaban sesungguhnya bergantung pada: Pertama, apa yang 

dimaksud bekerja? Kedua, apa pekerjaan tetap orang itu untuk mencari 

nafkah? Bila yang dimaksud bekerja adalah melakukan pekerjaan tetap 

untuk mencari nafkah, maka orang itu memang sedang bekerja. Akan 

tetapi, bila pekerjaan tetap orang itu adalah sebagai dosen, yang 

pekerjaannya adalah membaca, berbicara, menulis, maka membelah kayu 

bakar dapat kita anggap bersantai baginya, sebagai selingan di antara 

jam-jam kerjanya.  

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke 

dalam bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim disebut 

penyandian (encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi alat yang 

tidak begitu baik (lihat keterbatasan bahasa di atas), untuk itu diperlukan 

kecermatan dalam berbicara, bagaimana mencocokkan kata dengan 

keadaan sebenarnya, bagaimana menghilangkan kebiasaan berbahasa 

yang menyebabkan kerancuan dan kesalahpahaman.  

2.1.5.2 Komunikasi Nonverbal  

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan 

pesan-pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk 

melukiskan semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan 

tertulis. Secara teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal 
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dapat dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi 

ini saling jalin menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang kita 

lakukan sehari-hari.  

2.1.5.3 Klasifikasi Pesan Nonverbal.  

Menurut Jalaludin Rakhmat (1994) Pesan-pesan Non-verbal dapat 

dikategorikan menjadi beberapa kelompok sebagai berikut:  

a. Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh 

yang berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan fasial, pesan 

gestural, dan pesan postural.  

b. Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna 

tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat 

menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: 

kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, 

kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad.  

Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang 

wajah sebagai berikut:  

a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang dan 

tak senang, yang menunjukkan apakah komunikator memandang 

objek penelitiannya baik atau buruk;  

b. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada 

orang lain atau lingkungan.  

c. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam situasi 

situasi  
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d. Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu 

terhadap pernyataan sendiri; dan wajah barangkali 

mengkomunikasikan adanya atau kurang pengertian.  

Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan 

seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna. Pesan 

postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, makna yang 

dapat disampaikan adalah:  

a. Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan terhadap 

individu yang lain. Postur yang condong ke arah yang diajak 

bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian positif.  

b. Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri komunikator. 

Anda dapat membayangkan postur orang yang tinggi hati di 

depan anda, dan postur orang yang merendah;  

c. Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada 

lingkungan secara positif dan negatif.  

Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang 

tidak responsif.  

a. Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan 

ruang. Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan 

keakraban kita dengan orang lain.  

b. Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, 

pakaian, dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, 

orang sering berperilaku dalam hubungan dengan orang lain 
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sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya (body image). Erat 

kaitannya dengan tubuh ialah upaya kita membentuk citra tubuh 

dengan pakaian, dan kosmetik.  

c. Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan 

dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal 

yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan 

secara berbeda. Pesan ini oleh Dedy Mulyana (2005) disebutnya 

sebagai parabahasa.  

d. Pesan sentuhan dan bau-bauan. Alat penerima sentuhan adalah 

kulit, yang mampu menerima dan membedakan emosi yang 

disampaikan orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi 

tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, marah, 

bercanda, dan tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang 

menyenangkan (wewangian) telah berabad-abad digunakan orang, 

juga untuk menyampaikan pesan-menandai wilayah mereka, 

mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, dan menarik 

lawan jenis.  

2.1.5.4 Fungsi Pesan Nonverbal.  

Mark L. Knapp (dalam Jalaludin, 1994), menyebut lima fungsi 

pesan nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal:  

a. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan 

secara verbal. Misalnya setelah mengatakan penolakan saya, saya 

menggelengkan kepala.  
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b. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. 

Misalnya tanpa sepatah katapun kita berkata, kita menunjukkan 

persetujuan dengan mengangguk-anggukkan kepala.  

c. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain 

terhadap pesan verbal. Misalnya anda ’memuji’ prestasi teman 

dengan mencibirkan bibir, seraya berkata ”Hebat, kau memang 

hebat.”  

d. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan 

nonverbal. Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat 

penderitaan yang tidak terungkap dengan kata-kata.  

e. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau 

menggarisbawahinya. Misalnya, anda mengungkapkan betapa 

jengkelnya anda dengan memukul meja.  

Sementara itu, Dale G. Leathers (1976) dalam Nonverbal 

Communication Systems, menyebutkan enam alasan mengapa pesan 

verbal sangat signifikan. Yaitu:  

a. Faktor-Faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam 

komunikasi interpersonal. Ketika kita mengobrol atau 

berkomunikasi tatamuka, kita banyak menyampaikan gagasan dan 

pikiran kita lewat pesan-pesan nonverbal. Pada gilirannya orang 

lainpun lebih banya ’membaca’ pikiran kita lewat petunjuk-

petunjuk nonverbal.  
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b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan 

noverbal ketimbang pesan verbal.  

c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif 

bebas dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal 

jarang dapat diatur oleh komunikator secara sadar.   

d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat 

diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. 

Fungsi metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan 

yang memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah kita 

paparkan pesan verbal mempunyai fungsi repetisi, substitusi, 

kontradiksi, komplemen, dan aksentuasi.  

e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien 

dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal 

sangat tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat 

redundansi, repetisi, ambiguity, dan abtraksi. Diperlukan lebih 

banyak waktu untuk mengungkapkan pikiran kita secara verbal.  

f. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada 

situasi komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan 

gagasan dan emosi secara tidak langsung. Sugesti ini 

dimaksudkan menyarankan sesuatu kepada orang lain secara 

implisit (tersirat). 
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2.1.6   Tinjauan Perilaku Komunikasi 

Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan kata lain 

perilaku pada umumnya di motivasi oleh keinginan untuk memperoleh tujuan 

tertentu. Tujuan spesifik tidak selamanya diketahui dengan sadar oleh yang 

bersangkutan Dorongan yang memotivasi pola perilaku individu yang nyata 

dalam kadar tertentu berada dalam alam bawah sadar (Hersey& Blanch 

2004).  Sedangkan Rogers menyatakan bahwa perilaku komunikasi 

merupakan suatu kebiasaan dari individu atau kelompok di dalam menerima 

atau menyampaikan pesan yang diindikasikan dengan adanya partisipasi, 

hubungan dengan sisitem sosial, kekosmopolitan, hubungan dengan agen 

pembaharu, keterdedahan dengan media massa, keaktifan mencari informasi, 

pengetahuan mengenai hal-hal baru. 

Gould dan Kolb yang dikutip oleh Ichwanudin (1998), perilaku 

komunikasi adalah segala aktivitas yang bertujuan untuk mencari dan 

memperoleh informasi dari berbagai sumber dan untuk menyebarluaskan 

informasi kepada pihak manapun yang memerlukan. Perilaku komunikasi 

pada dasarnya berorientasi pada tujuan dalam arti perilaku seseorang pada 

umumnya dimotivasi dengan keinginan untuk memperoleh tujuan tertentu. 

Berdasarkan pada definisi perilaku yang telah diungkapkan sebelumnya, 

perilaku komunikasi diartikan sebagai tindakan atau respon dalam lingkungan 

dan situasi komunikasi yang ada, atau dengan kata lain perilaku komunikasi 

adalah cara berfikir, berpengetahuan dan berwawasan, berperasaan dan 

bertindak atau melakukan tindakan yang dianut seseorang, keluarga atau 
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masyarakat dalam mencari dan menyampaikan informasi melalui berbagai 

saluran yang ada di dalam jaringan komunikasi masyarakat setempat (Hapsari 

2007).   

Rogers (1993) mengungkapkan ada tiga peubah perilaku komunikasi 

yang sudah teruji secara empiris signifikan yaitu pencarian informasi, kontak 

dengan penyuluh, dan keterdedahan pada media massa. Peubah pertama yaitu 

pencarian informasi masih perlu didampingi dengan penyampaian informasi, 

sesuai dengan model transaksional yang bersifat saling menerima dan 

memberi informasi secara bergantian.   

Di dalam mencari dan menyampaikan informasi, seyogyanya juga 

mengukur kualitas (level) dari komunikasi. Berlo (1960) mendeskripsikan 

level komunikasi adalah mengukur derajat kedalaman mencari dan 

menyampaikan informasi yang meliputi (1), sekedar bicara ringan, (2), saling 

ketergantungan (independen), (3), tenggang rasa (empaty), (4), saling 

interaksi (interaktif). 

 

2.1.7   Tinjauan Tentang Dalang Secara Umum  

2.1.7.1 Sejarah Dalang  

Dalang diartikan sebagai orang yang mempunyai keahlian khusus 

memainkan boneka wayang. Keahlian ini biasanya diperoleh dari bakat 

turun-temurun dari leluhurnya. Seorang anak dalang akan bisa 

mendalang tanpa belajar secara formal. Ia akan mengikuti ayahnya selagi 

mendalang dengan membawakan peralatan, menata panggung, mengatur 
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wayang (nyimping), menjadi pengrawit atau duduk dibelajang ayahnya 

untuk membantu mempersiapkan wayang yang akan dimainkan.  

Selama mengikuti ayahnya mendalang dalam kurun waktu yang 

lama dari kecil hingga remaja, inilah proses pembelajaran itu terjadi 

dengan sangat alami, dan rata-rata anak dalang akan bisa mendalang 

setelah besar nanti. Tetapi banyak juga seorang anak dalang tidak akan 

menjadi dalang di kelak kemudian hari, karena mempunyai pilihan hidup 

sendiri, misalnya berprofesi menjadi pegawai negeri, swasta, TNI dan 

sebagainya. Tetapi, pada kenyataannya tidak selamanya benar. Dengan 

adanya sekolah-sekolah pedalangan baik setingkat SMU dan perguruan 

tinggi, seperti Jurusan Pedalangan Sekolah Tinggi Seni Indonesia 

Surakarta (STSI) misalnya, mencetak Sarjana pedalangan yang tidak 

hanya mampu memainkan wayang tetapi juga berawawasan luas dan 

berpikir kritis. Dalam perguruan tinggi inilah lahir pula dalang yang 

bukan berasal dari keturunan seorang dalang. 

2.1.8  Tinjuan tentang Sandiwara  

Sandiwara atau sering disebut juga Lakon (Bahasa Jawa), atau 

pertunjukan drama adalah suatu jenis cerita, bisa dalam bentuk tertulis 

ataupun tak tertulis, yang terutama lebih ditujukan untuk dipentaskan dari 

pada dibaca. Sebuah lakon tertulis merupakan suatu jenis karya sastra yang 

terdiri dari dialog antar para pelakon dan latar belakang kejadian. Lakon tidak 

tertulis biasanya diambil dari cerita yang sudah umum diketahui dan hanya 

menjabarkan secara umum jalan cerita dan karakter-karakter dalam cerita 
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tersebut. Contoh karya lakon tertulis yang terkenal misalnya adalah Romeo 

and Juliet dari William Shakespeare. Sebuah sandiwara bisa berdasarkan 

naskah (skenario) atau tidak. Apabila tidak, maka semuanya dipentaskan 

secara spontan dengan banyak improvisasi. 

Secara umum istilah "sandiwara" dalam bahasa Indonesia diartikan 

sama dengan drama.  

Akan tetapi secara khusus istilah sandiwara mengacu kepada kesenian 

pertunjukan teater drama tradisional rakyat Indonesia, khususnya di daerah 

Jawa Barat. Kelompok Sandiwara Sunda atau Sandiwara Indramayu dapat 

ditemukan di Jawa Barat (terutama sekitar Cirebon dan Indramayu) dan 

Jakarta, salah satunya yang terkenal adalah kelompok Sandiwara Sunda Miss 

Tjitjih di daerah di Cempaka Baru Timur, Jakarta Pusat. Kisah sandiwara ini 

dapat bersifat percintaan, komedi, horor, tragedy 

 

2.2 Kerangka Pemikiran  

Perilaku komunikasi Dalang sandiwara di Patrol Indramayu dapat dilihat 

dari pandangan teori Interaksi Simbolik. Bahwa interaksi simbolik manusia selalu 

melakukan interaksi dengan manusia lainnya. Dalam interaksi tersebut terjadi 

pertukaran simbol – simbol baik itu verbal maupun non verbal. Dalam simbol – 

simbol atau lambang – lambang tersebut terdapat makna yang hanya di dipahami 

oleh anggotanya saja. Makna ini sangat akan mempengaruhi individu bertingkah 

laku atau berperilaku. Pendekatan atau teori yang mengkaji mengenai interaksi ini 

adalah interaksi simbolik. Interaksi simbolik dalam hal ini merupakan sebuah 
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perspektif,. Persepektif interaksi simbolik sebenarnya berada dibawah payung 

fenomenologis. 

Murice Natanson menggunakan istilah fenemonologis sebagai suatu istilah 

generik untuk merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap 

kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami 

tindakan sosial. Menurutnya, pandangan fenomenologis atas realitas sosial 

menganggap dunia intersubjektif sebagai terbentuk dalam aktivitas kesadaran 

yang salah satu hasilnya adalah ilmu alam. (Mulyana,2010:59) 

Lebih lanjut dikatakan Blumer (Poloma,2000:258) mengungkapkan tiga 

premis yang mendasari pemikiran interaksionisme simbolik, yaitu : 

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna – makna yang ada 

pada sesuatu itu bagi mereka. 

2. Makna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang dengan orang lain”. 

3. Makna – makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 

berlangsung. 

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 

manusia, yakni pertukaran simbol atau komunikasi yang diberi makna, dan salah 

satu tokoh perspektif interaksi simbolik adalah Mead. Inti interaksi simbolik 

menurut Mead adalah “Diri”. Mead memberikan definisi interaksi simbolik yaitu 

sebagai berikut : 

“interaksi simbolik ada karena ide – ide dasar dalam membentuk makna 

yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (self), dan 

hubungannya di tengah interaksi sosial, dan bertujuan akhir untuk 

memediasi, serta menginterpretasi makna ditengah masyarakat (Society) 

dimana individu menetap. Makna itu berasal dai interaksi, dan tidak ada 
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cara lain untuk membentuk makna, selain dengan membangun hubungan 

dengan individu lain melalui interaksi” 

 

Berdasarkan paparan diatas, maka interaksi simbolik erat kaitannya dengan 

Mind (Pikiran), Self  (diri) dan Society (Masyarakat). 

1. Mind (Pikiran) 

Pikiran menghasilkan suatu bahasa isyarat yang disebut simbol. Simbol – 

simbol yang mempunyai arti bisa berbentuk gerak – gerik atau gesture tapi 

juga bisa dalam bentuk sebuah bahasa. Dan kemampuan manusia dalam 

menciptakan bahasa inilah yang membedakan manusia mampu untuk 

mengartikan bukan hanya simbol. 

2. Self (Diri) 

Perkembangan self (diri) mengarah pada sejauhmana seseorang akan 

mengambil peran. Pengambilan peran ini merujuk pada bagaimana 

seseorang memahami dirinya dari perspektif orang lain. Dalam arti ini, self  

bukan suatu obyek melainkan suatu proses sadar yang mempunyai 

kemampuan utnuk berpikir, seperti :  

a. Mampu memberi jawaban kepada diri sendiri seperti orang lain 

yang juga memberi jawaban. 

b. Mampu meberi jawaban seperti aturan, norma atau hukum yang 

juga memberi jawaban padanya. 

c. Mampu untuk mengambil bagian dalam percakapan sendiri dengan 

orang lain. 
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d. Mampu menyadari apa yang sedang dikatakan dan kemampuan 

untuk menggunakan kesadaran untuk menentukan apa yang harus 

dilakukan di fase berikutnya. 

Self mengalami perkembangan melalui proses sosialisasi, dan ada 

tiga fase dalam proses sosialisasi tersebut. Pertama adalah Play Stage atau 

tahap bermain. Dalam fase atau tahapan ini, seorang anak bermain atau 

memainkan peran orang – orang yang dianggap peting baginya. Fase 

kedua dalam proses sosialisai serta proses pembentukan konsep tentang 

diri adalah Game Stage atau tahap permainan, dimana dalam tahapan ini 

seorang anak mengambil peran orang lain dan terlibat dalam suatu 

organisasi yang lebih tinggi. Sedang fase ketiga adalah Generalized Other, 

yaitu harapan – harapan, kebiasaan – kebiasaan, standar – standar umum 

dalam masyarakat. Dalam fase ini anak – anak mengarahkan tingkah 

lakunya berdasarkan standar – standar umum serta norma – norma yang 

berlaku dalam masyarakat.  

Setelah melewati tahap – tahap perkembangan, maka akan terlihat 

self seseorang. 

3. Society (Masyarakat) 

Masyarakat dalam teori interaksi simbolik ini bukanlah masyarakat dalam 

artian makro dengan segala struktur yang ada, melainkan masyarakat 

dalam ruang lingkup yang lebih mikro, yaitu organisasi sosial tempat akal 

budi (mind) serta diri (self) muncul. Masyarakat itu sebagai pola – pola 

interaksi dan institusi sosial yang ada hanya seperangkat respon yang biasa 
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terjadi atas berlangsungnya pola – pola interaksi tersebut, karena Mead 

berpendapat bahwa masyarakat ada sebelum individu dan proses mental 

atau proses berpikir muncul dalam masyarakat. 

Proses sosial dilihat sebagai kehidupan kelompok yang membentuk 

aturan dan bukan aturan yang membentuk kelompok. Proses sosial atau 

realitas sosial mengacu pada perilaku individu dilungkungan sosial. Dalam 

realitas sosial, individu akan merepresentasikan pada habbit atau 

kebiasaan. Dengan kebiasaan ini, orang bisa menginterpretasikan dan juga 

memberikan pandangan mengenai bagaimana kita bertindak.  

Jadi, pada dasarnya teori interaksi simbolik adalah sebuah teori yang 

mempunyai inti bahwa manusia bertindak berdasarkan atas makna – makna itu 

terus berkembang dan disempurnakan pada saat interaksi itu berlangsung. 

Berdasarkan paparan diatas, maka muncullah iga asumsi dasar yang 

mendasari interaksi simbolik. Dimana ketiga premis itu merujuk pada beberapa 

hal, yaitu : 

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia  

2. Pentingnya konsep mengenai diri (konsep diri) 

3. Hubungan antara individu dengan masyarakat 

Interaksi simbolik tidak terlepas dari simbol – simbol ataupun lambang – 

lambang pada saat melakukan komunikasi atau interaksi. Melalui simbol – simbol 

yang bermakna inilah yang akan menggiring manusia dalam berinteraksi 

dilingkungannya. Manusia selalu melakukan manipulasi terhadap simbol –simbol 

yang mereka gunakan.  
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Sumber : Peneliti 2013 

Gambar 2.1 

Model Alur Kerangka Pemikiran 

 

Perilaku komunikasi yang menggunakan komunikasi verbal dapat dilihat 

ketika dalang sandiwara sedankan lakon. Komunikasi verbal ini dapat dilihat 

ketika mereka sedang berkomunikasi menggunakan bahasa verbal kepada 

konsumen. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem 

kode verbal (Deddy Mulyana, 2005).  

Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan 

untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami 

suatu komunitas. Selain itu, perilaku komunikasi juga menggunakan komunikasi 
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non verbal yang dapat dilihat ketika membawakan lakon cerita sandiwara 

Komunikasi verbal dan komunikasi non verbal saling berkaitan.  

“Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan 

tidak menggunakan kata-kata, melainkan menggunakan bahasa isyarat 

seperti gerakan tubuh, sikap tubuh, vocal yang bukan berupa kata-kata, 

kontak mata, ekspresi muka, kedekatan jarak, sentuhan, dan sebagainya”. 

(Suranto, 2010:146)  

 

Dan yang terakhir adalah motif. Merujuk pada Kuswarno (2009:192), 

motif adalah dorongan untuk menetapkan suatu pilihan perilaku yang secara 

konsisten dijalani oleh seseorang sedangkan alasan adalah keputusan yang 

pertama kali keluar pada diri seseorang ketika dirinya mengambil suatu tindakan 

tertentu. Terbagi menjadi dua yakni because motive dan in order to motive.  


